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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah keadilan, diksriminasi dan
pemahaman perpajakan berpengaruh atau tidak pada persepsi mahasiswa mengenai
penggelapan pajak. Objek pada penelitian ini adalah mahasiswa S1 jurusan akuntansi. Teknik
yang digunakan pada penelitian ini adalahpurposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak
87 mahasiswa. Pengumpulan data mengunakan kuisioner yang disebarkan dengan media online
google form dan diolah menggunakan SPSS statistik. Hasil dari penelitian ini menunjukan
keadilan dan diskriminasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi mahasiswa
mengenai penggelapan pajak.

Kata Kunci: keadilan, diskriminasi, pemahaman perpajakan, peng elapan pajak

Abstract: This study aims to determine whether justice, discrimination and understanding of
taxation affect or not on students' perceptions of tax evasion. The object of this study is S1
students majoring in accounting. The technique used in this study waspurposive sampling with a
sample of 87 students. Data collection using questionnaires distributed with online media google
form and processed using SPSS statistics. The results of this study show that fairness and
discrimination have a positive and significant effect on students' perceptions of tax evasion.
Keywords: fairnes, discrimination, understanding taxation, tax evasion

PENDAHULUAN

Perpajakan merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang digunakan untuk
mencapai pembangunan bagi seluruh rakyat Indonesia. Pajak dipungut terhadap warga negara
Indonesia dan merupakan salah satu kewajiban yang dapat dipenuhi oleh pemungutnya.
Pembangunan nasional Indonesia pada dasarnya dilaksanakan secara bersama-sama antara
masyarakat dan pemerintah. Oleh karena itu, peran masyarakat dalam pembiayaan
pembangunan harus terus ditingkatkan melalui peningkatan kesadaran masyarakat akan
kewajiban perpajakan. Perpajakan merupakan salah satu sumber pendapatan negara dan sangat
penting dalam mencapai dan memajukan pembangunan nasional karena dapat meningkatkan
kesejahteraan dan kesejahteraan masyarakat (Pohan, 2016).

Dalam bidang pendidikan Indonesia, masih kurangnya pemahaman mengenai Tax
Evasion /Penggelapan Pajak. Studi ini bertujuan untuk mahasiswa/i mengetahui serta memiliki
persepsi yang kuat mengenai pajak agar dapat lebih mengurangi penggelapan pajak karena
pemungutan pajak akan menjadi lebih menantang di masa depan, mengingat praktik
penggelapan pajak menjadi lebih beragam.

Tax evasion (penggelapan pajak) yaitu usaha-usaha yang dilakukan oleh wajib pajak
untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang atau menggeser beban pajak yang terutang
dengan melanggar ketentuanketentuan pajak yang berlaku.Tax evasion adalah suatu skema
memperkecil pajak yang terhutang dengan cara melanggar ketentuan perpajakan (illegal). Tax
evasion biasa dilakukan perusahaan dengan cara membuat faktur palsu, tidak mencatat sebagian
penjualan, atau laporan keuangan yang dibuat adalah palsu, tetapi praktek penggelapan pajak
seperti ini sudah sering ketahuan, maka modus penggelapan pajak sekarang berubah.
Perusahaan biasanya melaporkan pajaknya yang relatif kecil, sehingga akan ada pemeriksaan
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oleh aparat pajak. Hasil pemeriksaan biasanya kurang bayar yang sangat besar, perusahaan
akan berusaha menyuap pegawai pajaknya agar kurang bayarnya menjadi kecil, hal ini dianggap
menguntungkan kedua belah pihak.

Penggelapan pajak (tax evasion) merupakan Penggelapan terhadap peraturan
perpajakan seperti menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) Pajak dengan jumlah
penghasilan yang lebih rendah dari jumlah penghasilan yang sebenarnya (under-reporting of
income) dan/atau melaporkan pengeluaran yang lebih besar dari jumlah penghasilan yang
sebenarnya. jumlah pendapatan di sisi lain (melebih-lebihkan pemotongan) Dahi). Penghindaran
pajak juga dipengaruhi oleh persepsi wajib pajak yang salah mengira bahwa membayar pajak
hanya untuk memenuhi kantong pemerintah.

Persepsi sendiri merupakan suatu reaksi terhadap sesuatu, atau proses dimana
seseorang mengetahui sesuatu melalui panca inderanya. Persepsi merupakan suatu bentuk
evaluasi yang dilakukan seseorang ketika dihadapkan pada stimulus yang sama, namun
menghasilkan persepsi yang berbeda pada kondisi lain. Faktor yang mempengaruhi seseorang
ingin melakukan penghindaran pajak adalah keadilan, diskriminasi dan pemahaman terhadap
pajak.

Dalam teori keadilan, pemungutan pajak harus memenuhi tujuan hukum untuk mencapai
keadilan dan hukum, serta pelaksanaan perpajakan harus berkeadilan (Mardiasmo, 2018).
Kewajaran peraturan perundang- undangan, termasuk perpajakan, yang umumnya adil dan
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing orang. Penelitian bertajuk “Faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap etika penggelapan pajak” yang dilakukan oleh
Angrahini dkk (2022) menunjukkan bahwa keadilan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap persepsi mahasiswa terhadap penggelapan pajak.

Diskriminasi dalam bidang perpajakan menunjuk pada kondisi dimana pemerintah
memberikan pelayanan perpajakan dengan tidak seimbang terhadap masyarakat maupun wajib
pajak. Semakin kecil diskriminasi maka perilaku penggelapan pajak dianggap sebagai perilaku
yang tidak etis, namun jika diskriminasi semakin besar maka perilaku penggelapan pajak dapat
dianggap sebagai perilaku yang etis. Tulit A.P (2022) pada penelitiannya menyatakan persepsi
mamiliki pengaruh signifikan. Diskriminasi dapat mempengaruhi persepsi seseorang dimana
wajib pajak merasa perlakuan yang tidak sama terhadap satu individu dengan individu yang lain
maupun kelompok.

Faktor selanjutnya yang memperngaruhi persepsi yaitu Pemahaman perpajakan ialah
suatu proses dimana wajib pajak memahami dan mengetahui tentang peraturan dan undang-
undang serta tata cara perpajakan dan menerapkannya untuk melakukan kegiatan perpajakn
seperti, membayar pajak, melaporkan SPT dan sebagainya. Jika seorang telah memahami dan
mengerti tentang perpajakan makan akan terjadi peningkatan pada kepatuhan wajib pajak. Hal
yang mencangkup wajib pajak mengetahui dan memahami peraturan perpajakan adalah
Pengetahuan dan pemahaman tentang hak dan kewajibannya sebagai seorang wajib pajak.
Dengan kata lain, wajib pajak akan melakukan dan melaksanakan kewajiban maupun hak
perpajakannya jika mereka sudah mengetahui dan memahami kewajiban sebagai seorang wajib
pajak.

Peneliti terdorong melakukan penelitian ini karena maraknya kasus penggelapan pajak
yang terjadi contoh kasus pada tanggal 24 November 2023 satuan Reserse Kriminal (Satreskrim)
Polres PekanBaru melakukan penahanan terhadap seorang tersangka berinisial S, atas kasus
penggelapan pajak sumber KOMPAS. com dan ketidakkonsistenan antara peneliti satu dengan
yang lain yakni A.M Lahengko (2021), Azhari et al, Angrahini et al, Fitria & Wahyudi dan masih
banyak lagi. Selain itu peneliti tertarik melakukan penelitian pada mahasiswa di Universitas
Negeri Manado karena masih banyak mahasiswa yang sudah mengikuti mata kuliah perpajakan
namun belum memahami dengan baik tentang penggelapan pajak. Penelitian juga ini merupakan
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replikasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Erlinda Putri Yulian (2019) dengan judul
Persepsi Mahasiswa Akuntansi Mengenai Penggelapan Pajak( (Tax Eavasion). Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelunya ialah objek dan juga variable yang di digunakan. Dari
hasil observasi awal pada Mahasiswa akuntasi Universitas Negeri Manado maka peneliti
memutuskan menggunakan tiga variabel keadilan,.diskriminasi dan pemahaman perpajakan.

KAJIAN TEORI
Pengertian Peng elapan Pajak

Penggelapan pajak adalah Wajib Pajak bertindak tidak patut dalam berbagai hal
sehubungan dengan kewajiban perpajakannya. (Mardiasmo, 2016:11) Penggelapan pajak
merupakan upaya untuk mengurangi beban pajak melalui cara-cara yang melawan hukum.
Penghindaran pajak (tax evasion) merupakan perilaku tidak patut wajib pajak dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya dengan berbagai cara. (Mardiasmo, 2016:11) Penghindaran pajak
merupakan upaya untuk mengurangi beban pajak melalui cara-cara yang melawan hukum.

Keadilan

Pemungutan pajak yang dilakukan oleh negara harus sesuai dengan kemampuan dan
penghasilan Wajib Pajak sehingga negara tidak boleh bertindak diskriminatif(Mangare et al.,
2021) Pentingnya keadilan bagi wajib pajak dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak yang terutang. Semakin tinggi keadilan, semakin sedikit wajib pajak yang
menghindari pajak (Amelia et al., 2022). Dalam teori keadilan, pemungutan pajak harus sesuai
dengan tujuan undang-undang agar tercapai keadilan, menurut undang-undang, dan
pelaksanaan pemungutan harus adil. Adil dalam peraturan perundang-undangan, termasuk
perpajakan umum dan seragam, serta disesuaikan dengan kemampuan setiap orang.

Diskriminasi

Diskriminasi adalah perbedaan perlakuan yang terjadi terjadi perorangan atau kelompok
yang didasarkan pada perbedaan agama, ras, etnik, budaya, jenis kelamin, bahasa dan aspek
kehidupan yang lain” (Silaen, 2020: 5). Diskriminasi menyebabkan Waijib Pajak merasa
diperlakukan secara tidak adil, selain itu adanya penerapan sistem yang memihak dan bahkan
berbagai Peraturan Perpajakan di terapkan secara tidak baik (Supriyati, 2015).

Pemahaman Perpajakan

Pengetahuan tentang pajak adalah proses perubahan sikap dan perilaku wajib pajak atau
kelompok wajib pajak dan pendewasaan masyarakat melalui pendidikan dan pelatihan,
Rendahnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang peraturan umum dan prosedur
perpajakan akibat kurangnya sosialisasi oleh fiskus menjadi salah satu penghambat kepatuhan
pajak.(Rompas et al., 2024). Pemahaman pajak ialah suatu proses dimana wajib pajak
memahami dan mengetahui tentang peraturan dan undang-undang serta tata cara perpajakan
dan menerapkannya untuk melakukan kegiatan perpajakn seperti, membayar pajak, melaporkan
SPT dan sebagainya. Jika seorang telah memahami dan mengerti tentang perpajakan makan
akan terjadi peningkatan pada kepatuhan wajib pajak Rahma dkk (2020).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan pendekatan deskriptif
Sumber data yang digunakan dalam menunjang hasil penelitian ini adalah data primer. Data
Primer Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti. Menurut
Sugiyono (2017) yang menyatakan bahwa, Sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data primer dalam penelitian ini yaitu dari Kuesioner
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dengan responden mahasiswa S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri
Manado angkatan 2020-2021

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Negeri Manado. Metode untuk menetukan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling yaitu menentukan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Beberapa kriteria sampel dalam penelitian ini adalah: 1) Mahasiswa akuntansi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Manado; 2) Angkatan 2020-2021; 3) Mengambil
konsentrasi Akuntansi Perpajakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini meupakan hasil dari uji statistik t dengan menggunakan aplikasi SPSS dengan
jumlah responden sebesar 50 orang yang diambil sampel dari dua angkatan 2020-2021.
Hasil uji statistik t
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Maodel E Std. Errar Beta t Sig.

1 (Constant) 6.972 5.236 1.332 A82
keadilan A14 21 087 540 583
diskriminasi AH6Y A67 68 3.408 002
pemahaman perpajakan - 169 166 - 146 -1.01 314

a. DependentVariable: penggelapan pajak

Koefisien variabel keadilan menunjukan nilai positif sebesar 0,114 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,593. Dapat dilihat bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan nilai
koefisien menunjukan positif maka dapat ditarik kesilmpulan variabel keadilan berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi pengenai penggelapan pajak.
Sehingga hipotesis pertama pada penelitian ditolak.

Koefisien variabel diskriminasi menunjukan nilai positif sebesar 0,569 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,02. Dapat dilihat dari nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan koefisien
menunjukan positif maka dapat disimpulkan bahwa variabel diskriminasi berpegaruh positif dan
signifikan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi mengenai penggelapan pajak. Sehingga pada
hipotesis kedua pada penelitian ini gagal ditolak.

Koefisien variabel pemahaman perpajakan menunjukan nilai sebesar -0,169 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,314. Dapat dilihat dari nilai siknifikansi lebih besar dari 0,05 dan koefisien
pada variabel ini menunjukan nilai negative namun tidak signifikan terhadap persepsi mahasiswa
akuntansi mengenai penggelapan pajak. Sehingga hipotesis ketiga pada penelitian ini ditolak.

Pengaruh Keadilan Terhadap Persepsi Mahasiswa Mengenai Pengelapan Pajak

Dari hasil penelitian ini menujukan pada hipotesis pertama ditolak yakni keadilan
berpengaruh negatif pada persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak. Hal ini bertolak
belakang dengan peneliti sebelumnya yang menyatakan bahwa variabel keadilan berpengaruh
negatif terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak. Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wika (2018) yang menyatakan keadilan berpengaruh
positif terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak, sebaliknya penelitian ini
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fhyel V. G (2018) yang menyatakan bahwa
keadilan berpengaruh negatif terhadap persepsi mahasiswa akuntansi mengenai penggelapan
pajak. Kemungkinan dari terdapatnya perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian
sebelumnuya disebabkan oleh perbedaan pola berpikir pada masing-masing angkatan maupun
individu.

Setiap mahasiswa memiliki pandangan terhadap keadilan berbeda-beda, bagi mahasiswa
hal yang dianggap adil bagi mereka belum tentu bagi orang lain berlaku sama hal ini pun dapat
terjadi pada setiap wajib pajak. Dari pola berpikir seperti inilah menimbulkan persepsi setiap
mahasiwa akuntansi mengenai penggelapan pajak tidaklah sama. Selain dari perbedan
pandangan serta cara berpikir, kecurangan dari pemerintah menjadi salah satu faktor mahasiswa
akuntansi beranggapan lebih baik tidak membayar pajak daripada harus membayar namun di
salah gunakan oleh oknum pemerintah, ini berarti uang hasil membayar pajak secara adil maupun
tidak adil tidak mempengaruhi persepsi mahasiswa akuntansi mengenai penggelapan pajak.
Akibat kurangnya kepercayaan mahasiswa akuntansi terhadap pemerintah dalam menegakan
keadilan pada setiap wajib pajak.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Erlina Putri Yulian
(2019) yang menyatakan bahwa keadilan tidak berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa
mengenai penggelapan pajak.

Pengaruh Diskriminasi Terhadap Persepsi Mahasiswa Mengenai Pengelapan Pajak

Pada hasil penelitian ini hipotesis kedua H2 diskriminasi berpengaruh positif terhadap
persepsi mahasiswa akuntansi mengenai penggelapan pajak gagal ditolak. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Merkusiwati (2017) yang menyatakan
bahwa diskriminasi berpengaruh positif terhadap penggelapan pajak

.Diskriminasi berpengeruh positif terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan
pajak, mahasiswa akuntansi beranggapan bahwa jika tidak terjadi diskriminasi kepada setiap
wajib pajak baik golongan, status social, status ekonomi maupun keyakinan politik maka
penggelapan pajak tidak akan terjadi. Jadi sebaiknya pemerintah tidak melakukan dikriminasi
kepada golongan apapun, sebab diskriminasi berpengaruh signifikan pada persepsi mahasiswa
mengenai penggelapan pajak untuk membayar dan menjadi salah satu faktor agar setiap wajib
pajak tidak merasa dibeda-bedakan dalam mengemban kewajiban yang sama.

Menurut persepsi mahasiswa akuntansi diskriminasi mempengaruhi penggelapan pajak,
sebab timbulnya keinginan untuk melakukan penggelapan pajak dikarenakan seseorang atau
golongan merasa didiskirminasi dengan mendapat perlakuan yang berbeda-beda. Hasil dari
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Tumewu dan Wahyuni (2018) yang
menyatakan dikriminasi memiliki pengaruh positif terhadap persepsi mahasiswa mengenai
penggelapan pajak.

Pengaruh Pemahaman Perpajakan Terhadap Persepsi Mahasiswa Mengenai Pengelapan
Pajak

Hasil penelitian pada hipotesis ketiga H3 berpengeruh negatif terhadap persepsi
mahasiswa mengenai penggelapan pajak ditolak. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Erlin Putri Yulian (2019) menyetakan bahwa pemahaman
perpajakan berpengaruh signifikan terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak,
pada penelitian ini memiliki hasil negatif namun tidak signifikan. Pemahaman perpajakan tidak
berpengaruh signifikan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi mengenai penggelapan pajak.
Menurut mahasiswa akuntansi meskipun seseorang telah memahami dengan baik tengan tata
cara membayar pajak dan menjadi wajib pajak yang baik, hal itu tidak serta merta mempengaruhi
pemikirang seseorang untuk tidak melakukan penggelapan pajak, karena untuk membuat
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seseorang tidak melakukan penggelapan pajak adalah dengan cara menumbuhkan kesadaran
sebagai seseorang yang wajib menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai wajib pajak.

Hasil penelian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Tumewu & Wahyuni
(2018) yang menyatakan bahwa pemahaman perpajakan berpengaruh negatif terhadap persepsi
mahasiswa mengenai penggelapan pajak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pada variabel keadilan,diskriminasi dan pemahaman
perpajakan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi mengenai penggelapan pajak. Sehingga
dapat Tarik kesimpulan sebagai berikut: Variabel keadilan berpengaruh negatif namun tidak
signifikan, terhadap persepsi mahasiswa akuntansi mengenai panggelapan pajak. Ini berarti
bahwa semakin menurun keadilan yang dilakukan kepada setiap wajib pajak maka hal tersebut
tidak dapat berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak. Variabel
diskriminasi adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi mahasiswa mengenai
penggelapan pajak. Ini berarti semakin tinggi diskiminasi yang terjadi kepada setiap waijib pajak.
maka penggelapan pajak akan terjadi. Hal tersebut dapat mempengaruhi terhadap persepsi
mahasiswa mengenai penggelapan pajak. Variabel pemahaman perpajakan terdapat pengaruh
negatif namun tidak signifikan. Artinya semakin menurun tingkat pemahanan seseorang
mengenai penggelapan pajak, maka hal tersebut tidak dapat mempengaruhi persepsi mahasiswa
mengenai penggelapan pajak.
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